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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling Islami melalui kegiatan tadarus Al-Qur'an
serta kontribusinya terhadap fokus belajar siswa kelas VI di SDN Sungai Malang 2.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru PAI, kepala sekolah, dan
siswa terpilih, serta studi dokumentasi. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan secara bertahap; keabsahan temuan diperkuat dengan
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan tiga peran utama guru PAI,
yaitu sebagai fasilitator yang menata pelaksanaan tadarus dan membimbing bacaan, sebagai
motivator yang menumbuhkan partisipasi dan kedisiplinan, serta sebagai teladan yang
memperlihatkan ketenangan dan akhlak Islami. Tadarus yang dilaksanakan secara rutin
dipersepsi membantu siswa menyiapkan diri untuk belajar, mengurangi distraksi, dan
meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa tadarus Al-
Qur'an dapat digunakan sebagai layanan bimbingan konseling Islami yang bersifat preventif
dan pengembangan, selama dirancang secara terarah, reflektif, dan terintegrasi dengan
kebutuhan belajar siswa.
Kata Kunci: Guru PAI, Bimbingan Konseling Islami, Tadarus Al-Qur'an, Fokus Belajar,
Sekolah Dasar

Abstract
This study examines the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in delivering
Islamic guidance and counselling through Qur'an recitation activities and its contribution to
the learning focus of sixth-grade students at SDN Sungai Malang 2. The study employed a
qualitative case-study design. Data were collected through participant observation, in-depth
interviews with the PAI teacher, the school principal, and selected students, as well as
document review. Data were analysed through reduction, display, and iterative conclusion
drawing, while source and technique triangulation were used to strengthen trustworthiness.
The findings identify three key teacher roles: facilitator, who organises the recitation and
guides reading; motivator, who encourages participation and discipline; and role model,
who demonstrates calmness and Islamic character. Regular Qur'an recitation was perceived
to help students prepare for learning, reduce distraction, and participate more actively in
classroom activities. The study indicates that structured Qur'an recitation can serve as a
preventive and developmental Islamic guidance and counselling strategy when it is
purposeful, reflective, and linked to students' learning needs.
Keywords: PAI Teachers, Islamic Guidance and Counselling, Qur'an Recitation, Learning
Focus, Elementary School
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PENDAHULUAN

Fokus belajar merupakan salah satu prasyarat penting bagi siswa untuk
menerima, mengolah, dan menghubungkan informasi selama pembelajaran. Pada
jenjang sekolah dasar, fokus belajar masih mudah terganggu oleh suasana kelas,
interaksi teman sebaya, dan kesiapan emosional siswa. Kondisi tersebut membutuhkan
dukungan pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
membantu siswa membangun ketenangan, kedisiplinan, dan pengendalian diri dalam
belajar (Kurnia et al., 2024; Safrilsyah et al., 2024; Zaidah et al., 2023).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam pembinaan
siswa karena perannya tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga
membimbing perkembangan sikap, nilai, dan perilaku belajar. Dalam kerangka
bimbingan konseling Islami, guru PAI dapat berperan sebagai fasilitator, motivator, dan
teladan yang membantu siswa menghadapi hambatan personal maupun akademik.
Peran tersebut relevan bagi penguatan karakter dan suasana belajar yang suportif
(Aulia & Araniri, 2021; Hartati, 2021; Maudita & Haryanto, 2023).

Tadarus Al-Qur'an merupakan kegiatan membaca Al-Qur'an secara teratur dengan
memperhatikan ketepatan bacaan, kekhusyukan, dan pemaknaan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Dalam konteks sekolah, kegiatan ini berpotensi menjadi media
pembiasaan yang menumbuhkan ketenangan, disiplin, dan kontrol diri. Sejumlah kajian
menunjukkan bahwa pembiasaan tadarus dapat mendukung kedisiplinan belajar dan
penguatan sikap keagamaan siswa. Namun, pembahasan yang secara khusus
menempatkan tadarus sebagai bagian dari layanan bimbingan konseling Islami oleh
guru PAI di sekolah dasar masih terbatas (Ariani & Nadiah, 2024; Astuti et al,, 2025;
Febriyanti et al., 2022; Munfarihah & Rohman, 2025).

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru PAI dalam layanan
bimbingan konseling Islami melalui tadarus Al-Qur'an serta menganalisis kontribusi
kegiatan tersebut terhadap fokus belajar siswa kelas VI di SDN Sungai Malang 2. Hasil
penelitian diharapkan memberikan gambaran praktik yang dapat dimanfaatkan sekolah
untuk mengintegrasikan pembinaan spiritual dan kebutuhan belajar siswa secara lebih

terarah.

AN-NABA : Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat | Volume 1, Nomor 3 (2026)
{388}



Agus Diannor : Peran Guru PAI dalam Layanan Bimbingan Konseling Islami melalui Tadarus Al-Qur'an
untuk Meningkatkan Fokus Belajar Siswa Kelas VI SDN Sungai Malang 2

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Lokasi penelitian adalah SDN Sungai Malang 2, dengan fokus pada pelaksanaan tadarus
Al-Qur'an dan peran guru PAI dalam membimbing siswa kelas VI. Informan dipilih
secara purposif, meliputi guru PAI, kepala sekolah, dan siswa kelas VI yang mengikuti
kegiatan tadarus secara rutin. Pemilihan informan tersebut dimaksudkan untuk
memperoleh sudut pandang pelaksana, pengambil kebijakan, dan peserta kegiatan
(Creswell & Creswell, 2023).

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif terhadap pelaksanaan tadarus,
wawancara mendalam dengan informan, serta studi dokumentasi seperti jadwal
kegiatan, perangkat pembelajaran, dan dokumentasi sekolah. Observasi diarahkan pada
cara guru mengelola kegiatan, interaksi guru-siswa, tingkat keterlibatan siswa, dan
kondisi belajar setelah kegiatan. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman,
persepsi, serta strategi yang diterapkan selama kegiatan berlangsung.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan. Data dikelompokkan ke dalam tema-tema yang berkaitan dengan
peran guru PAI, pelaksanaan tadarus, dan fokus belajar siswa. Keabsahan temuan
diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan informasi dari
observasi, wawancara, dan dokumen. Identitas siswa disamarkan dalam penyajian hasil

untuk menjaga kerahasiaan partisipan (Ahmed, 2024; Braun & Clarke, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konteks Pelaksanaan Tadarus Al-Qur'an

Tadarus Al-Qur'an di SDN Sungai Malang 2 dilaksanakan sebagai kegiatan rutin
sebelum pembelajaran. Guru PAI memandu pembacaan, mengarahkan ketepatan tajwid,
dan menjaga suasana kegiatan agar tertib serta khusyuk. Pelaksanaan tadarus tidak
berhenti pada pembacaan, tetapi juga digunakan sebagai ruang pembiasaan untuk
melatih kesiapan belajar, kedisiplinan waktu, dan sikap saling menghormati. Konteks ini
menempatkan tadarus sebagai kegiatan yang memiliki fungsi edukatif sekaligus

pembinaan.
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Tabel 1. Ringkasan Tema Hasil Penelitian

Tema Peran/Temuan Utama Makna bagi Fokus Belajar
Guru menata jadwal, memandu Siswa memiliki rutinitas awal
Fasilitator bacaan, memberi koreksi tajwid, dan | yang terarah dan suasana lebih
menciptakan suasana tertib. siap untuk belajar.

Guru memberi penguatan,
Partisipasi dan motivasi intrinsik
menjelaskan nilai tadarus, dan
Motivator siswa untuk mengikuti kegiatan
mengaitkannya dengan disiplin
dan pembelajaran meningkat.
belajar.

Guru menunjukkan bacaan yang tartil, | Siswa memperoleh contoh

Teladan sikap tenang, disiplin, dan akhlak konkret pengendalian diri dan
I[slami. kekhusyukan.
Siswa melaporkan ketenangan, Fokus belajar dipahami sebagai
Dampak yang
berkurangnya gangguan, dan kesiapan, kemampuan menyaring
dipersepsi
keberanian berpartisipasi di kelas. distraksi, dan keterlibatan aktif.

Peran Guru PAI sebagai Fasilitator, Motivator, dan Teladan

Peran pertama yang tampak adalah sebagai fasilitator. Guru PAI mengelola
kesiapan kegiatan, memastikan siswa membawa Al-Qur'an atau bahan bacaan yang
diperlukan, mengatur urutan pembacaan, dan memberikan bimbingan dasar terhadap
tajwid. Fasilitasi tersebut penting karena membuat kegiatan berlangsung terstruktur
dan memberi rasa aman bagi siswa untuk membaca. Peran guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang suportif sejalan dengan fungsi pendidik PAI dalam bimbingan
perkembangan siswa (Ellistiyawati & Amin, 2022; Putri & Husmidar, 2021).

Guru PAI juga menjalankan peran sebagai motivator. Penguatan diberikan melalui
penjelasan tentang nilai spiritual tadarus, apresiasi atas keterlibatan siswa, dan
pengaitan antara keteraturan beribadah dengan sikap disiplin saat belajar. Pendekatan
ini membantu siswa memahami bahwa tadarus bukan sekadar rutinitas sekolah,
melainkan bagian dari latihan diri untuk bersikap tekun dan bertanggung jawab. Peran
motivasional guru PAI dalam pembentukan karakter merupakan elemen penting dalam
pembinaan peserta didik (Judrah et al., 2024).

Selanjutnya, guru PAI menjadi teladan atau uswah hasanah. Keteladanan terlihat

melalui cara guru membaca Al-Qur'an dengan tartil, menjaga ketenangan, bersikap
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sabar ketika membetulkan bacaan, dan konsisten menunjukkan kedisiplinan. Siswa
tidak hanya menerima penjelasan verbal, tetapi mengamati perilaku guru sebagai
contoh dalam menghayati nilai Islami. Strategi keteladanan seperti ini mendukung
pembentukan akhlak dan perilaku positif siswa di sekolah dasar (Fauzannur &

Muslimah, 2024; Judrah et al., 2024).

Kontribusi Tadarus terhadap Fokus Belajar Siswa

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tadarus membantu
membangun kesiapan psikologis siswa sebelum pembelajaran. Suasana yang tenang
dan terarah memberikan waktu bagi siswa untuk menyesuaikan diri dari aktivitas
sebelumnya ke situasi belajar. Seorang siswa menggambarkan perubahan tersebut
dengan menyatakan bahwa setelah mengikuti tadarus setiap pagi, ia lebih mampu
menjaga ketenangan dan memperhatikan penjelasan guru (Siswa 2). Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang mengaitkan pembiasaan membaca Al-Qur'an dengan kesiapan
mental belajar dan kondisi emosional yang lebih tenang (Kurnia et al., 2024; Moulaei et
al,, 2023).

Kontribusi berikutnya adalah pengurangan distraksi selama pembelajaran. Siswa
menyampaikan bahwa mereka lebih mampu mengarahkan perhatian ketika suasana
kelas mulai ramai. Salah satu siswa menjelaskan bahwa ia menjadi lebih mampu
memusatkan perhatian ke depan meskipun teman di sekitarnya berisik (Siswa 5).
Dalam hal ini, tadarus dapat dipahami sebagai latihan perhatian dan pengendalian diri.
Kajian tentang bacaan Al-Qur'an juga melaporkan kaitannya dengan peningkatan
perhatian dan konsentrasi peserta didik (Safrilsyah et al., 2024; Zaidah et al., 2023).

Selain itu, fokus belajar tercermin dalam meningkatnya keterlibatan siswa. Guru
PAI mengamati bahwa sebagian siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih berani
bertanya atau menjawab pertanyaan dalam kegiatan belajar. Peningkatan keterlibatan
tersebut tidak dapat dipisahkan dari suasana pembelajaran yang lebih kondusif,
dukungan guru, dan kebiasaan disiplin yang dibangun melalui tadarus. Dengan
demikian, fokus belajar dalam penelitian ini tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan
berkonsentrasi, melainkan juga sebagai kesiapan dan keberanian siswa untuk terlibat

secara aktif dalam pembelajaran.
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Implikasi bagi Layanan Bimbingan Konseling Islami

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa tadarus Al-Qur'an dapat
diintegrasikan sebagai layanan bimbingan konseling Islami yang bersifat preventif dan
pengembangan. Kegiatan ini membantu menciptakan ruang pembiasaan positif sebelum
siswa menghadapi tuntutan akademik. Agar manfaatnya lebih optimal, guru PAI perlu
mengarahkan kegiatan tidak hanya pada kelancaran membaca, tetapi juga pada refleksi
singkat mengenai nilai disiplin, ketenangan, tanggung jawab, dan pengendalian diri.
Peran guru PAI sebagai konselor pendidikan menjadi semakin bermakna ketika
pembinaan spiritual dikaitkan dengan kebutuhan nyata siswa dalam belajar (Harahap &
Afri, 2025; Maudita & Haryanto, 2023).

Pelaksanaan tadarus juga memerlukan dukungan sekolah, misalnya melalui
pengaturan waktu yang konsisten, penyediaan sumber belajar, dan kolaborasi antara
guru PAI, wali kelas, serta kepala sekolah. Integrasi yang baik akan mencegah tadarus
dipahami sebagai formalitas, melainkan sebagai kegiatan pembinaan yang relevan

dengan karakter dan proses belajar siswa (Saifunnur et al., 2025).

KESIMPULAN

Guru PAI di SDN Sungai Malang 2 berperan sebagai fasilitator, motivator, dan
teladan dalam pelaksanaan tadarus Al-Qur'an sebagai bagian dari layanan bimbingan
konseling Islami. Peran tersebut tampak dalam pengelolaan kegiatan, pemberian
penguatan, pembimbingan bacaan, serta keteladanan sikap Islami. Tadarus yang
dilaksanakan secara rutin dipersepsi membantu siswa menyiapkan diri untuk belajar,
mengurangi distraksi, dan meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, tadarus Al-Qur'an dapat dipertimbangkan sebagai strategi pembinaan preventif dan
pengembangan di sekolah dasar, dengan catatan kegiatan dirancang secara terarah,
reflektif, dan sesuai kebutuhan siswa.

Penelitian ini terbatas pada satu konteks sekolah dan menggunakan data
kualitatif, sehingga temuan tidak ditujukan untuk generalisasi statistik. Penelitian
selanjutnya dapat menguji efektivitas kegiatan tadarus terhadap fokus belajar dengan

desain kuantitatif atau metode campuran pada konteks sekolah yang lebih beragam.
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